BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENGELOLAAN WAKAF
SEDANG MILIK MASJID AL-AQSHO DESA REKSOSARI

KECAMATAN SURUH KABUPATEN SEMARANG

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Wakaf Semsiang Milik Masijid
Al-Agsho Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupatenegnarang.

Wakaf sebagai tindakan hukum, agar sah hukumnymsfudan tujuanya
tercapai, maka syarat dan rukunnya harus terpemofka wakaf sah apabila
dilaksanakan menurut syari'ahKarena fungsi wakaf adalah mengekalkan
manfaat benda wakaf sesuai dengan tujuannya, yaglembagakannya untuk
selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau kepetmum lainya sesuai
dengan ajaran Islafm.

Namun dalam implikasinya keberadaan wakaf sebasgiyang berharga
untuk membangun kesejahteraan umat dalam membé&atayserta mengelola
harta wakaf belum optimal. Karena praktek perwakafamasih bersifat
konvesional ataupun tradisional. Ada beberapaofaghng menyebabkan wakaf
di Indonesia belum berperan dalam memperdayakamoekioumat. Pertama,
masalah pemahaman masyarakat tentang hukum wakada Rimumnya

masyarakat belum memahami hukum wakaf dengan lailbdnar, baik dari segi

! Undang-undang No.41 Tahun 2004 Tentang Wakasalpa
2 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 215



rukun dan syarat wakaf, maupun maksud disyariatk@nwakaf. Kedua,
pengelolaan dan manajemen wakaf saat ini di Indamaasih memprihatinkan.
Sebagai akibatnya cukup banyak harta wakaf yandantar dalam
pengelolaannya, bahkan ada harta ataupun aset wakgf hilang. Salah satu
penyebabnya adalah kurangnya tanggung jawab sengefplaannya yang tidak
professional. Ketiga, benda yang diwakafkan padamnya berupa tanah dan
biasanya diwakafkan dan diperuntukan cukup untuknbamgun masjid atau
mushala, sehingga sulit untuk dikembangkan. Di medta masih sedikit orang
yang mewakafkan harta selain tanah, padahal dalkim farta yang boleh
diwakafkan sangat beragam termasuk surat berhangawhng. Keempat, nazhir
wakaf adalah salah satu unsur yang amat pentingmdglengelolaan wakaf.
Karena nazhir adalah orang yang diserahi tugaskuntngurusi, mengelola, dan
memelihara harta benda wakaf. Berfungsi atau tigmkmakaf sangat tergantung
pada kemampuan nazhir. Maka diperlukan nazhir wakafg amanah dan
tanggungjawab serta profesional dalam pengelolafyak

Selain hal tersebut sumber daya masyarakat yandn mmeesnahami wakaf
hanya terbatas pada cakupan benda yang tidak bkrgemembuat dalam
pengelolaan wakaf tidak fleksibel dan sulit untgtkembang. Bahkan ada dalam

pengelolaaan wakaf tidak berjalan sesuai dengarg ydiharapkan, karena

® Lihat Uswatun HasanalWakaf Produktif Untuk Kesejahteraan dalam Perspettikum
Islam di Indonesia(Jakarta: Naskah Pidato Pengukuhan Guru Besanigetsitas Indonesia, 6 April
2009), him. 17-18.



kurangnya kemampuan nazhir dalam memberdayakanaberakaf tersebut
ataupun banyak yang mengakibatkan terjadinya stagkakaf.

Dengan dikelolanya sumber mata air yang diwakaReaNlasjid Al-Agsho
Desa Reksosari yang kemudian disebut dengan “Maasho” memberikan
perkembangan dalam memberdayakan sebuah aset wWaiatii Agsho yang
diberikan wewenang oleh Nazhir Masjid Al-Agqsho dadadan Kesejahteraan
(BKM) Masjid Al-Agsho untuk mengelola dan mengatetang Wakaf berupa
sendang tersebut. Dalam prakteknya pengelolaanfwalaber mata air tesebut
disalurkan secara umum ke rumah-rumah warga demgererapkan sistem jasa
yaitu dengan menjual air bersih yang digunakan @fahga kemudian dihitung
dari meteran air pada tiap bulannya, dan disalurls@cara khusus ke mushola-
mushola, asrama panti asuhan, dan pondok pesantren.

Permasalahan menjual harta wakaf sudah diatur deéeal 40 Undang-
Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf yang megkeanbahwa :

Harta benda yang sudah diwakafkan dilarang :
di jadikan jaminan;

disita;

dihibahkan;

dijual;

diwariskan;

- ® 2 0 T @

ditukar; atau

g. dialihkan dalam bentuk pengalihan hak lainya;

Dalam hadist yang diriwayat Ibn Umar yaitu :
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Artinya :“Dari lbnu Umar ra. katanya Umar (bapakhya@endapatkan
bagian tanah atau kebun di Khaibar. la datang kepad
Rasulullah untuk meminta minta pendapat beliauaKémnar
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, aku mendapatkbidang
tanah di Khaibar. belum pernah saya mendapatkdn baga
yang saya anggap lebih berharga dari padanya”. g&emapa
tuan perintahkan kepada saya tentang tanah itu®ahla
Rasulullah “Jika anda rela, tanah atau kebun wakeafaja
dan sedekahkanlah hasilnya.” Maka Umar perintatulidbah
diturutinya bahwa tanah itu tidak dijual belikardriskan,
dan tidak boleh dihibahkan. Kata Ibnu Umar, makailha
kebun itu didermawankan Umar kepala orang-orangr fak
miskin, kaum kerabat, budak, sabilillah, ibnu saién tamu.
Bagi pengurus kebun itu dibolehkan mengambil nafkah
sederhana dari memakan dari hasilnya secara padaun,
memberikan makan sahabatnya dengan tidak menerima
harga.”(HR.Muslim)

Hadits diatas menerangkan bahwa harta wakaf ddamamuk dijual,
dihibahkan, dan diwariskan. Dalam hal ini berkaitlemgan menjual benda atau

harta wakaf terjadi perbedaan pendapat diarpara ulama.

*  Muhammad Ibn Ali al-Syaukaniail al-Autar, Mesir: Mustofa al-Halabi, 1983, Juz IV,
him.i29



Imam Abu Hanifah berpendapat dengan menggunakah d#al hadits
Rosulullah yang diriwayatkan oleh Darul Quthni darnu Abbas‘'La Habasa ‘an
Faraidillah”, tidak ada penahan harthabsa) dalam hal-hal yang sudah ada
ketentuan dari Allah. Alasan dari Abu Hanifah seba@na yang pernah
diriwayatkan dari Hakim Suraih yang menyebutkanwstiNabi SAW. Pernah
datang dengan menjual harta yang telah diwakafk&alau Nabi SAW. saja
pernah berbuat dengan menjual harta wakaf kenafza tidak, “kata Abu
Hanifah”> Imam Abu Hanifah juga menjelaskan, dengan divwkeaiya suatu
harta bukan berarti menjadi suatu keharusan urgpéishya kepemilikan wakif,
oleh karena itu dibolehkan rujuk dan mengambil keintvakaf tersebut serta
dapat diperbolehkan pula untuk menjual wakaf tersekarena menurut Imam
Abu Hanifah bahwa wakaf sama halnya dengan baraj@an dan sebagaimana
dalam soal pinjam-meminjam, si pemilik tetap meknilboleh untuk menjual dan
memintanya kembali. Karena wakaf sebagai agadrtabgaitu transaksi dengan
melepaskan hak, bukan berarti melepaskan hak atadalpokoknya, melainkan
yang dilepaskan adalah hasil dari manfaat bendafitatsebuf.

Dalam interpretasi Imam Malik harta yang diwakafitetap menjadi milik
si wakif hal ini sama dengan pendapat Imam Abu fdaniAkan tetapi Imam
Malik tidak membolehkan mentransaksikanya, atau tasgarufkanya baik

dengan menjual, mewariskannya atau menghibahkarsgtama harta itu

® Abdul Halim,Hukum Perwakafan di Indonesidakarta : Ciputat Press, 2005, him. 76
® Wahbah ZuhailyFighul Islami wa AdillatuhuMesir : Darul Fikri, 1985, Juz VIII, him.153



diwakafkan. Imam Malik juga tidak mensyaratkanwahvakaf itu untuk selama-
selamanya, karena tidak ada dalil yang mengharaskawakaf untuk selama-
selamanyd. Sedangkan wakaf menurut Imam Malik menyatakan batvakaf
boleh untuk dijual, akan tetapi dalam tiga keadgaity :®
1. Manakala pewakaf mensyarakatkan agar barang yarakaikannya itu
dijual, sehingga persyaratan yang dia tetapkaeletsharus diikuti.
2. Apabila barang yang diwakafkan tersebut termasukisjebarang
bergerak, dan sudah melebihi maksud dari perwakgéan
3. Barang yang tidak bergerak boleh dijual untuk kikeaer perluasan
masjid, jalan, kuburan. Sedangkan untuk keperluangylain tidak
boleh di jual.

Imam Syafi'i menyatakan bahwa menjual dan mengdaertang wakaf
dalam kondisi apapun hukumnya tidak boleh, bahlahatdap wakaf khusus
sekalipunwakaf ahlimeski terdapat berbagai alasanpun tidak bolehkufijual®
Karena harta yang diwakafkan sudah terlepas daif waenjadi milik Allah dan
berarti menahan harta wakaf tersebut untuk selamatdya. Imam Syafi’i
mensyaratkan harta yang diwakafkan harus benda taran lama, tidak cepat

habis. Hal ini didasarkan atas hadist yang dirivikg/a Ibnu Umar tentang tanah

Khaibar. Imam Syafi'i memahami tindakan Umar memsgihkan hartanya

" Wahbah Zuhaily,Ibid, him. 154

8 Derektorat Pemberdayaan Wakaf dan Derektorateleh@imbingan Masyarakat Islam,
Paradigma Baru Wakaf di Indonesi2z006, him. 15-16

® Muhammad Jawad Mughniyalfsigih Lima Mazhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syarji
Hambali cet. IV, Jakarta: Lentera, 2007, hal. 647-648.



dengan tidak menjualnya, mewariskanya, dan tidakgmbahkannya, sebagai
hadits karena Nabi melihat tindakan umar itu dahiMatika itu hanya diam.
Sedangkan Ahmad ibn Hambal menyatakan bila sesgarmwakafkan
hartanya maka wakif tidak mempunyai kekuasaan rimkki, serta menarik
kembali atas benda tersebut. Imam Hambali mempsitkah menjual benda
wakaf karena adanya alasan-alasan yang menyebabkan, sepanjang sebab-
sebab tersebut ada. Imam Hambali menyatakan kedoledrhadap mengganti
semua bentuk barang wakaf, baik yang umum maupmg %husus kecuali
menjual masjid?
Dan membagi kreteria diperbolehkanya wakaf uniplat:
1. Pewakaf mensyarakan hal itu (dijual) ketika melang&an
perwakafan.
2. Barang wakaf yang sudah berubah menjadi barangtigaigberguna.
3. Apabila pengganti harta wakaf merupakan barang atata yang
lebih bermanfaat dan lebih menguntungkan, sertaktiterdapat
persyaratan untuk itu.
Didalam sebuah riwayatkan dari Ustman ibn affamgydatang ke kota
Madinah, disana tidak ada air yang baik untuk dium kecuali sumur Raumah

dan Nabi Muhammad berkata yaitu :

1% Muhammad Jawad Mughniyabg.cit, him. 647-648
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Artinya : Barang siapa yang membeli dengan uangeydiri, sehingga
timbangan yang diletakan didalamnya sebagian tigdman
orang muslim dan dia akan mendapat imbalan lebik tia

surga. Kemudian aku membelinya dengan hartaku sendi

Dalam satu riwayat oleh al-Baghawi disebutkan temtadanya wakaf

air bahwa Utsman mewakafkan sumur Roumah untuk kaustimin :
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Artinya : Riwayat dari Utsman r.a. bahwa ia telabngiengar Rosulullah SAW.
Bersabda : Barangsiapa menggali sumur Raumah, nuakaknya
surga.Utsman berkata, sumur Raumah itu pun aku Gallam satu
riwayat oleh al-Baghawi di sebutkan jika seorangi-laki dari bani
Ghifar mempunyai mempunyai sebuah mata air yanganadkan

Raumah, sedangkan dia menjual satu kaleng daryaaidengan harga

2 Muhammad Ali as-Syaukariailul Authar, Mesir : Mustofa al-Halabi, 1983, Juz IV,
him. 25-29

12 sayyid SabigFighus SunnahDarul Fath, 2004, (terj) Nor Hasannuddigih Sunah PT.
Pena Pundi Aksara, 2006, cet.1, him. 424,



satu mud. Maka Rosulullah SAW. Berkata kepadahj#aukah engkau
menjualnya kepadaku dengan satu mata air surga®igdtu menjawab,
“Wahai Rosulullah, aku dan keluargaku tidak memp@umpa-apa selain
itu.” Berita itu sampai kepada Utsman. Lalu Utsmagmbelinya dengan
harga tiga puluh lima ribu dirham. Kemudian datahgUtsman kepada
Nabi, lalu berkata “Maukah engkau menjadikan bagi&perti apa yang
hendak engkau jadikan baginya (pemilik sumur)?’ilBeienjawab, “Ya,

Utsman, Aku telah menjadikan sumur itu sebagai Wwdlagi kaum

muslimin.

Dalam hadist tersebut menerangkan bahwa sumumadéai air termasuk
harta atau benda yang bisa diwakafkan untuk ketsegdn umat. Hadist tersebut
juga menerangkan bahwa sumber mata air yang awéngau untuk dijual,
kemudian setelah Rosulullah SAW datang, Utsman neémja dengan maksud
tujuan sumber mata air tersebut tidak dijual belikegi, akan tetapi diwakafkan
untuk kaum muslimin agar dapat menggunakan aielbetsdan menghasilkan
manfaat yang lebih banyak kepada kesejahteraan umat

Dilihat dari beberapa ayat dan hadist RosulullamMSyfang menyinggung
tentang wakaf, nampak tidak terlalu tegas dalamemagkan hal pengelolaan
wakaf. Karena itu sedikit sekali hukum-hukum wakahg ditetapkan berdasarkan

kedua sumber tersebut. Sehingga ajaran wakaf rfiatak pada wilayah yang



sifatnya ljtihadi, bukan ta’bbudi, khusunya yang berkaitan dengan aspek
pengelolaan, jenis wakaf dan peruntukan dalam pexfaa.*®

Meskipun demikian, didalam ayat Al-Quran dan Sugahg sedikit itu
mampu menjadi pedoman para ahli figih Islam. Sesa Khulafa’'ur Rasyidin
sampai sekarang, dalam membahas dan mengembangkam-hukum wakaf
melalui ijtihad mereka. Sebab itu sebagian bes&umdhukum wakaf dalam
islam ditetapkan sebagai hasil ijtihad. Penafsyaamg sering digulirkan oleh para
ulama, bahwa wakaf ini sangat identik dengan shaldgayiyyah, yaitu suatu amal
ibadah yang memiliki pahala yang terus mengalaursal masih bisa dimanfaatkan
oleh kehidupan manusta.

Oleh karenanya, ketika suatu hukum (ajaran) Islamgymasuk dalam
wilayahijtihadi, maka hal tersebut menjadi sangat fleksibel, koadal, terbuka
terhadap penafsiran-penafsiran baru, dinamis, iftkir(berorientasi pada masa
depan). Sehingga dengan demikian, ditinjau daelaspbuah ajaran, maka ibadah
wakaf merupakan sebuah potensi yang cukup besak unsa dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan zaman. Apalagi ajaran wakafasuk bagian dari
muamalah yang memiliki jangkauan yang sangat luas.

Jika ditinjau dari kekuatan hukum, ajaran wakafupakan ajaran yang
bersifat ajuran (sunah), namun kekuatan yang dinmsksunggunya begitu besar

sebagai tonggak menjalankan roda kesejahteraanana&sy. Hal ini berbeda

13 Achmad Djunaidi, Menuju Era Wakaf Produktif Sebuah Upaya Progrddiftuk
Kesejahteraan Umatlakarta : Mitra Abadi Press, 2006, him.69
4 ibid, him.70
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dengan zakat yang dalam posisi tertentu akan hiedmesna harus diberikan kepada
orang yang berhak. Sedangkan wakaf mempunyai kelebyang terletak pada
aspek kemanfaatan yang bersifat abadi, sedanghkarkipga (asalnya) masih tetap
utuh sampai waktu yang lama atau abadi. Sehingggatiedemikian, ajaran yang
masuk dalam wilayah ijtihad, akan menjadi penduktergadap pengembangan
dan pengelolaan wakaf secara optimal serta prafakio

Sedangkan dengan dikelolanya wakaf berupa senddikghasjid Al-
Agsho Desa Reksosari menunjukan adanya sistem lpéaege yang sifatnya
hanya memanfaatkan harta atau benda yang diwakeéagan cara pengelolaan,
agar keuntungan yang diperoleh dapat digunakark lesejahteraan masjid dan
masyarakat.

Dalam hal ini, menurut hemat penulis dalam pengalolwakaf sendang
milik Masjid Al-Agsho yang menggunakan sistem jpatan, dapat dibenarkan
serta diperbolehkan, karena dalam pengelolaangalter mempertimbangkan
kemaslahatan untuk umat. Yaitu dari hasil penjuakamtinya dapat memberikan
manfaat untuk kesejahteraan masjid dan masyarakarena sendang yang
diwakafkan dan dikelola oleh Maaul Aqgsho merupakeara terhadap
pengembangan, pemanfaatan harta atau aset maajidaguat diperdayagunakan
untuk kesejahteraan masjid. Walaupun terdapat bphgrerbedaan pendapat dari
kalangan para ulama tentang penjualan harta fwdda diterangkan juga
didalam aturan Undang-undang No. 41 Tahun 2004angntwakaf, yang

melarang atas penjualan harta wakaf. Akan tetapi disi positif dalam

11



pengelolaan wakaf tersebut telah memberikan matddaadap masyarakat. Hal
ini terbukti dari hasil penjualan air bersih, dapgaunakan untuk kemakmuran
masjid serta dana yang terkumpul dapat disalurkan nkasyarakat yang
membutuhkanya, seperti disalurkan sebagai santya#im piatu, dan fakir
miskin. Hal ini sesuai kaidah figh yang mengutanmak&pentingan umum

daripada kepentingan pribadi yaitu :

B do bl mdlaadl e de Wl d fazal!

“ Kemaslahatan umum harus didahulukan daripada kehzan khusus.”

Menurut penulis, terhadap pemahaman yang menyataddawa wakaf

tidak boleh jual, diganti, atau ditukar, menyebabksenda wakaf tidak dapat
berkembang serta tidak dapat dikelola dengan Ha#dahal tujuan adanya wakaf
menurut Rosulullah adalah harta wakaf harus tisaberikan manfaat kepada
kepentingan umat. Pengelolaan dan pengembanganlgbingbesar manfaatya
harus bisa dikelola sesuai dengan kondisi dan ssitsaat ini, tanpa harus
mengurangi pendapat dari Imam Malik dan Imam Siyafitaupun kita dapat
mengambil pendapat dari Imam Abu Hanifah dan Imdamad ibn Hambal yang
menyatakan bahwa wakaf boleh untuk ditukar atauatlikarena sudah tidak
memiliki nilai manfaat lagi, atau diganti yang lellbermanfaat untuk masyarakat

umum. Karena pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam gkhnibon Hambal

cukup relevan serta luwes dengan kondisi dan tantsaat ini, dengan pendapat

15 As-Shatibj Al-Muwafaqot Beirut : Dar al-Fikr, tt, juz II, 89.
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tersebut memberikan peluang terhadap pemahamanindaasi baru bahwa
wakaf dapat disandarkan pada aspek-aspek untukntiegan umum dan
memiliki manfaatnya nyata untuk masyarakat.

Dalam hal ini penulis mengambil pendapat dari paleana mazhad

Hanafi, atas dasdstihsan bi al-'urfi berdasarkan atsar Abdullah bin Mas’ud r.a:
10 oot ) A 53 Lt 191309 o= dlll i 5D L Okl 51y Lod

Artinya : “Apa yang dipandang baik oleh kaum mugtimaka dalam pandangan
Allah adalah baik, dan apa yang dipandang buruk kim muslimin
maka dalam pandangan Allah pun buruk”

Sebab pada dasarnya hukum adalah sebuah artidatagiemikiran dan
kegiatan manusia pada zamannya untuk menciptakaradtahatan, sementera
dinamika kehidupan manusia senantiasa berubah. Ndekaahaman tekstual
terhadap wakaf tidak bisa dialihkan, dijual, dilnkah atau diwariskan, harus
dipahami sebagai wacana keilmuan yang berlaku aeraum, akan tetapi ketika
keberadaan harta wakaf sudah tidak dapat dim&afadagi atau ada hal yang
lebih baik dalam memperdayakan wakaf tersebut. Melaan yang lebih besar

manfaatnya yang harus diambil untuk kemaslahataat.um

6 Wahbah Zuhailyal-Figh al-Islami wa AdillatuhyDamsyik : Dar al-Fikr, 1985, him. 162
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Hasil Wakaf Sendang
Milik Masjid Al-Agsho Desa Reksosari Kecamatan Suritn Kabupaten
Semarang

Wakaf merupakan ibadah yang sangat mempunyai gegating untuk
memajukan kesejahteraan umat. Karena dalam praekpiaksanaan wakaf
sangat menekankan pada pentingnya menahan eksiségigs atau harta wakaf
dan dari hasil pengelolaan untuk disedekahkan. néamakaf termasuk ibadah
yang memiliki dimensilahiyah daninsaniyah maka dalam pengelolaan wakaf
perlu di pertanggungjawabkan pelaksanaannya. maierupakan paradigma
baru yang diatur dalam Undang-undang No.41 TahO4 &htang wakalf’

Dalam pengelolaan wakaf sangat penting untuk diketseberapa besar
hasil dari pendistribusian pengelolaan wakaf tarseBal ini perlu dilakukan
agar peranan wakaf sebagai sarana ibadah dan pekd¢gsejahteran umat dapat
terwujud. Karena dengan pengelolaan wakaf yang raagg nilai aset potensial
akan memberikan manfaat dari hasil wakaf yang gkioidu

Pendistribusian hasil dari pelaksanaan wakaf yaigkukan Nazhir
Masijid Al-Agsho dengan mengelola wakaf sendang yaikglola oleh Maaul
Agsho dalam implikasinya, hasil keuntungan wakasebut disalurkan atau di
distribusikan kepada Masjid Al-Agsho, bantuan keptakir miskin, operasianal

dan untuk pegawai pelaksana. Yang mana hal-hakrtgnpendistribusian hasil

17 Abdul MananAneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonedikarta : PT. Prenada
Media Group, 2006, cet.2, him. 261
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dari keuntungan wakaf tersebut perlu untuk dikaii dudut pandang analisis
hukum dan kemaslahatan umat.
1. Pendistribusian Hasil Untuk Masjid Al-Agsho

Masjid adalah sarana tempat ibadah bagi kaum musiang mana
tempat ibadah perlu untuk dirawat dan dijaga. Masjierupakan simbol
adanya pempersatu umat dalam melaksanakan ibadahsjid semata-mata
mengharap ridho dari Allah SWT. Masjid Al-Agsho migakan masjid yang
berada di Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupa¢emarang yang
memiliki aset wakaf yaitu sumber mata air berupedaag yang dikelola oleh
Maaul Agsho.

Dalam pengelolaan wakaf sendang milik Masjid Al-Agslilaksanakan
dengan sistem penjualan agar sumber mata air yakelold dapat
mengahasilkan keuntungan untuk keperluan mas;jidil Mang diperoleh dari
pengelolaan sendang tersebut yang kemudian dikelela Maaul Agsho
sebanyak 50% (lima puluh persen) diberikan untulsjdaAl-Agsho. Hal ini

didasarkan kepada firman Allah di dalam Surat Atj@ah ayat 267 :

O AA Lo S & AV OR8K OO
ITE BA>00A00] BXAMARCGEIL €7
Sh€EeA=B03 PP 3N NETOIZTm@C
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahleml(di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dangsebalari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan jaga kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan pkadanya,
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya medairdengan
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, #ahA¥ah
Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.” (Surat Al-Baqoroh aya67)

Dalam Surat Al-Baqoroh ayat 267 merangkan bahwangelearkan
harta untuk dinafkahkan, shodaqoh amal jariah ybegasal dari hasil usaha
yang dimanfaatkan untuk kerperluan agama termasrkubt kebajikan,
karena dengan menafkahkan harta juga termasuk iaabdgri wakaf yang
mana hasil yang diberikan dapat memberikan mak&sida agama.

Jika ditinjau dari aturan hukum materil tentangupénkan harta benda
wakaf dapat dibenarkan, karena didalam aturan Updadang No. 41 tahun
2004 tentang wakaf di pasal 22, menerangkan :

“Dalam rangka mencapai tujuan dan fungsi wakaftahbenda wakaf hanya
dapat diperuntukan bagi :”

a. Sarana dan kegiatan ibadah ;

b. Sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan ;

c. Bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yagiatu, beasiswa,

d. Kemajuan dan peningkatan ekonomi umat; dan atau
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e. Kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidakebtmgan
dengan syariah dan peraturan perundang-undangan.

Akan tetapi untuk memberdayakan harta wakaf agambeekan
manfaat dan kemaslahatan, maka harta atau asef yaka dikelola harus
bisa memberikan manfaat kepada Masjid Al-Aqsho,ekar dana yang
terkumpul dapat digunakan untuk kegiatan keagamdiamasjid, untuk
merawat dan pembangunan masjid, sarana dan prasandmk menunjang

ibadah di Masjid Al-Agsho.

. Pendistribusian Hasil Untuk Fakir Miskin

Ditengah problem sosial masyarakat dan tuntutam &kaejahteraan
ekonomi masyarakat, lembaga wakaf sangat menjadnae penting dalam
membangun kesejateraan umat. Dengan mewakafkagasabaharta akan
terciptanya solidaritas dan rasa kebersamaan di&ndupan ini, karena
harta yang diwakafkan mempunyai nilai spiritualissa@gat tinggi dan dapat
sebagai wujud dalam pempersatu umat, khususnya lshaat. Pengelolaan
wakaf yang baik akan mengahasilkan produk yang @taik hasilnya tersebut
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan umum.

Pengelolaan wakaf sendang yang berada di Masjidlgdho adalah
wujud dari pengelolaan yang memerankan perananingerdgar hasil
keuntungan wakaf dapat didistribusikan kepada makgh yang

membutuhkan seperti fakir miskin ataupun kepad& a@aém piatu. Dalam
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pendistribusian hasil wakaf sendang tersebut, gikejola oleh Maaul Agsho
jumlah keuntungan yang diperoleh sebanyak 25 % fuliiah lima persen)
diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan, khyaukepada fakir-
miskin dan anak yatim piatu.

Menurut penulis, pendistribusian hasil wakaf segdgang dikelola
oleh Maaul Agsho sudah sesuai dengan apa yang dnewjaan wakaf
tersebut, vyaitu untuk menyejahterankan masyarakah dnembantu

masyarakat yang membutuhkan. Didalam surat Al-Batgayat 215 :
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Artinya : mereka bertanya tentang apa yang mereifkahkan. Jawablah :
“Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah i#rerkepada
ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orangegpmiskin dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” dansajaakebaikan
yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha mahggtya.
(Surat Al-Bagoroh : 215)

Dari ayat diatas menunjukan menafkahkan harta hdadagian dari

ibadah wakaf. Dalam hal ini wakaf dapat diberikap&da pihak keluarga
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(wakaf ahli) dan wakaf dapat digunakan untuk kepentingan unfuakaf
khoiri), seperti : anak-anak yatim, fakir miskin, dan orayang sedang
melakukan perjalanan. Karena fungsi sosial dariwpkafan adalah
mempunyai peranan dalam membangun kehidupan ekanasyarakat serta
dapat memberikan manfaat langsung kepada masyamaakgimembutuhkan.

. Pendistribusian Hasil Untuk Operasional

Penataan kehidupan masyarakat harus bisa dikedokas baik dengan
menjamin kualitas kehidupan yang dapat mewujudkartabat kemanusiaan
melalui pemanfaatan harta wakaf dengan baik. Wa&hagai ajaran dalam
Islam mempunyai peranan untuk membantu terhadapalamamasalah
sumber daya alam yang merupakan harta atau akayden yang dapat
dimanfaatkan. Diantara pemberdayaan wakaf yangenény adalah
perawatan, pengembangan, pelestarian, pengelolapemanfaatan,
pemerataan, dan pengaturan yang baik serta adil agamenuhi kebutuhan,
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.

Pelaksanaan terhadap pengelolaan wakaf sendarigMakjid Agsho
dalam memberdayakan dan mengembangkan peranan agdabermanfaat,
dilakukan dengan sistem penjualan air bersih. MAgsho yang diberikan
wewenang oleh Nazhir dan Badan Kesejahteraan Masjiflqsho untuk
memberdayakan dan mengelola sendang tersebut, mdkim
pengelolaannya diperlukan dana untuk operasional a@lam merawat,

menjaga, serta melestarikan sendang dapat bergldagan baik. Dana
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operasional dalam pengelolaan wakaf sendang degedari hasil keuntungan
atas penjualan air bersih yang diambil sebanya%1B8epuluh persen) untuk
kebutuhan opersional.

Menurut hemat penulis dengan mempertimbangkan asgek
pengelolaan wakaf tersebut, yang sangat membutubkanya perawatan,
pemeliharaan dan melestarikan harta atau aset wdl&i dapat dibenarkan
jika dalam pengelolaan sebuah aset wakaf harus emimpangkan adanya
kebutuhan dana untuk operasional dalam pengelo@angan dikelolannya
wakaf secara baik, maka akan memberikan pengamiad&p kehidupan

sosial yang positif dan dinamis dalam membanguejabteraan masyarakat.

. Pendistribusian Hasil Untuk Pegawai Pelaksana "MaalAgsho”

Dalam pengelolaan harta atau aset wakaf yang ptibdpkhak yang
paling berperan berhasil atau tidaknya dalam pemadawh hasil wakaf adalah
nazhir. Dengan memperhatikan tujuan wakaf yanguingelestarikan manfaat
dari hasil harta wakaf, maka keberadaan nazhiraggrenting dan dibutuhkan
untuk mengatur, mengelola, mengembangkan harta fwakgr lebih
produktif.

Pengelolaan wakaf sendang milik Masjid Al-Agqshcakidanakan dan
dikelola oleh Maaul Agsho. Maaul Aqsho adalah sbkbembaga pengelola
wakaf yang dibentuk oleh Nazhir dan Badan KesgaterMasjid (BKM)

Masijid Al-Agsho untuk mengelola dan mengembangkakafs sumber mata
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air. Dalam melaksanakan pengelolaan wakaf sendaeghut, Maaul Agsho
mempunyai peranan penting dalam mengembangkan wedsabut menjadi
sebuah air bersih yang dapat dimanfaatkan oleh anasyt. Wakaf yang
dikelola dengan sistem penjualan air bersih kepatsyarakat dapat
menghasilkan keuntungan. Dengan hasil keuntunganpdajualan tersebut
didistribusikan untuk pegawai pelaksana atau persguMaaul Aqsho
sebanyak 15 % (lima belas persen) dari hasil pajual

Jika ditinjau dari aturan Undang-undang No.41 TaR0@4 dipasal 12
yang menerangkan :

“Dalam melaksanakan tugas sebagai mana yang dimhalaam pasal
11, Nazhir dapat menerima imbalan dari hasil beasés pengelolaan
dan pengembangan harta benda wakaf yang besadwafa rielebihi

10% (sepuluh persen).”

Dalam hal ini apa yang dilakukan oleh Nazhir yangmberikan 15%
dari penjualan air bersih dari hasil pengelolaandaag kepada pegawai
pelaksana Maaul Agsho sangat bertentangan dengasnatndang-undang
yang menyatakan, nazhir berhak atas hasil pengelolekaf yang besarnya
tidak melebihi 10% .

Namun menurut penulis, jika memperhatikan angk&olédalah upaya
yang dilakukan oleh pemerintah untuk melindungidraldaan harta wakaf,
agar wakaf dapat memberikan manfaat yang lebih deepaasyarakat dan

bukan untuk kebutuhan pengelola atau nazhir serAltem tetapi hasil yang
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diperoleh boleh untuk diberikan kepada pengelolau ahazhir dengan
sewajarnya tanpa harus mengurangi nilai-nilai dabuah wakaf tersebut,
dengan mempertimbangkan atas dasar keadilan damask&hatan bersama.
Dalam sebuah hadits menyebutkan tentang berhakerygefla atau nazhir
mendapatkan bagian hasil dari pengelolaan wakaituYahadits yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim :
Jemedl (1 Jer (B9 @ B B9 gl By sl A (B lg Bty B ses
Jgoze b el Dy mel U g JS'L 01 g o0 o lir Y il
(s 819))

Artinya : lbnu Umar berkata : “menyedekahkannyas(h pengelolaan)
kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, hamba satsabilillah,
ibnu sabil dan tamu. Dan tidak dilarang bagi yangngelola wakaf
makan dari hasilnya dengan cara yang baik (sepam@psatau
memberi makan orang lain dengan tidak bermaksudumpuok
harta.” (HR.Muslim)

Nazhir mempunyai peranan tugas serta tangguagjjam@ng sangat
penting dalam memelihara, menjaga dan mengembarigkéa wakaf, serta
menyalurkan hasil atau manfaat dari wakaf untukekipgan masyarakat.
Oleh karena itu tugas dan tanggungjawab nazhir ysamggat berat dan

diperlukan perhatian juga terhadap hak serta kiesegnya.
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Pendistribusian hasil dari pengelolaan wakaf akemghasilkan hasil yang
baik, apabila dalam pengelolaan wakaf dilaksanaesuai dengan peraturan yang
ada. Didalam aturan Undang-undang 41 Tahun 2004eraegkan bahwa wakaf
merupakan langkah setrategis untuk meningkatkarj&eraan umum, serta wakaf
sebagai pranata keagamaan yang tidak hanya bertojaayediakan berbagai sarana
ibadah dan sosial, tetapi juga memiliki kekuatannekni yang berpotensi, antara lain
untuk memajukan kesejahteraan umum, sehingga péimbangkan pengelolaan

sesuai dengan prinsip syari’ah.

DIAGRAM PENDISTRIBUSIAN
PENGELOLAAN WAKAF SUMBER MATA AIR "MAAUL AQSHO™

m 1 Masjid - 50%

2 Fakir Miskin —25%

m 3 Operasional =10%

B 4 Petugas Pelaksana = 15%
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